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Abstrak 

 
Artikel ini membahas pengaruh Revolusi Industri Keempat (4.0) terhadap ekonomi Indonesia 
dengan menitikberatkan pada aspek sejarah dan geografis. Revolusi ini, yang ditandai dengan 
integrasi teknologi digital, kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan otomatisasi, 
membawa peluang sekaligus tantangan bagi Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan library research, menganalisis data sekunder dari berbagai sumber 
literatur, laporan, buku jurnal dan lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa Revolusi Industri 4.0 
meningkatkan efisiensi ekonomi dan peluang bisnis, seperti e-commerce dan aplikasi transportasi, 
namun menghadapi tantangan berupa ketimpangan akses teknologi, keterbatasan infrastruktur, 
dan kesiapan tenaga kerja. Pemerintah meluncurkan program "Making Indonesia 4.0" dan 
memperkuat infrastruktur digital, tetapi kendala geografis dan sosial menuntut kolaborasi lintas 
sektor. Meskipun otomatisasi mengancam pekerjaan tradisional, revolusi ini juga menciptakan 
peluang kerja di sektor teknologi. Kesimpulannya, Revolusi Industri 4.0 mempengaruhi struktur 
ekonomi dan sosial, sehingga membutuhkan kebijakan yang inklusif dan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Revolusi Industri 4.0, Ekonomi Indonesia, Digitalisasi, Infrastruktur, Ketimpangan 

Teknologi, Transformasi Sosial. 
 

Abstract 
 

This article discusses the impact of the Fourth Industrial Revolution (4.0) on the Indonesian 
economy with an emphasis on historical and geographical aspects. This revolution, characterized 
by the integration of digital technology, artificial intelligence (AI), the Internet of Things (IoT), and 
automation, brings both opportunities and challenges for Indonesia. This study uses a qualitative 
method with a library research approach, analyzing secondary data from various literature sources, 
reports, journal books and others. Research shows that the Industrial Revolution 4.0 increases 
economic efficiency and business opportunities, such as e-commerce and transportation 
applications, but faces challenges in the form of inequality in access to technology, limited 
infrastructure, and workforce readiness. The government launched the "Making Indonesia 4.0" 
program and strengthened digital infrastructure, but geographical and social constraints require 
cross-sector collaboration. Although automation threatens traditional jobs, this revolution also 
creates job opportunities in the technology sector. In conclusion, the Industrial Revolution 4.0 
affects the economic and social structure, thus requiring inclusive and sustainable policies. 
 
Keywords: Industrial Revolution 4.0, Indonesian Economy, Digitalization, Infrastructure, 

Technological Inequality, Social Transformation. 
 
PENDAHULUAN 

Revolusi Industri merupakan salah satu tonggak sejarah penting dalam perkembangan 
peradaban manusia. Dimulai pada abad ke-18 di Inggris, revolusi ini ditandai dengan peralihan 
dari ekonomi agraris ke ekonomi industri yang lebih terorganisir dan efisien. (Ruskandi dkk., 2021). 
Seiring berjalannya waktu, fenomena ini mengalami beberapa gelombang, hingga saat ini 
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memasuki era Revolusi Industri Keempat (4.0), (Purba & Yando, 2020) yang ditandai oleh integrasi 
teknologi digital, kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan otomatisasi dalam proses 
produksi. (Bahri & Aprilianti, 2023). 

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan populasi besar dan sumber daya alam 
yang melimpah, berada pada posisi strategis untuk memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh 
revolusi industri keempat. Namun, tantangan yang dihadapi juga tidak kalah signifikan. (Haqqi & 
Wijayati, 2019). Ketimpangan dalam distribusi teknologi, keterampilan tenaga kerja yang belum 
merata, dan infrastruktur yang masih perlu diperkuat menjadi beberapa isu yang harus diatasi agar 
Indonesia dapat berpartisipasi secara aktif dalam era industri baru ini.(Arifqi & Junaedi, 2021). 

Indonesia dalam perspektif sejarah telah mengalami berbagai fase industrialisasi dari 
perspektif sejarah, mulai dari masa kolonial hingga era reformasi. Setiap fase membawa 
perubahan signifikan dalam struktur ekonomi dan sosial masyarakat.(Widiyanta & Miftahuddin, 
2023). Dalam konteks geografis, Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau dengan beragam 
karakteristik budaya dan ekonomi menciptakan dinamika unik dalam penerapan teknologi industri 
modern.(Suryahani dkk., 2024). 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh revolusi industri keempat terhadap 
ekonomi Indonesia dengan menitikberatkan pada aspek sejarah dan geografis. Dengan 
memahami latar belakang ini, diharapkan pembaca dapat melihat gambaran utuh tentang 
bagaimana perubahan global ini mempengaruhi perkembangan ekonomi nasional serta tantangan 
dan peluang yang dihadapi oleh Indonesia di era digital ini. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research dengan fokus kualitatif untuk 
mengeksplorasi pengaruh Revolusi Industri Keempat terhadap ekonomi Indonesia, ditinjau dari 
aspek sejarah dan geografis (Darmalaksana, 2020). Metode ini mengandalkan sumber-sumber 
sekunder berupa buku, artikel ilmiah, laporan pemerintah, jurnal, dan data statistik yang relevan. 
(Jailani, 2023). Tujuan utama dari penelitian ini adalah memahami perubahan pola ekonomi serta 
distribusi geografis dan historis akibat perkembangan teknologi pada era Revolusi Industri 
Keempat. (Albi & Johan, 2018)   

Tahapan penelitian dimulai dengan pengumpulan data dari literatur terkait revolusi industri 
dan perkembangan ekonomi di Indonesia. Data dianalisis secara kualitatif melalui teknik analisis isi 
(content analysis) untuk mengidentifikasi tema dan pola yang relevan dengan perubahan ekonomi 
di berbagai wilayah Indonesia. Peneliti juga menggunakan pendekatan historis untuk melacak 
transformasi ekonomi dari waktu ke waktu dan pendekatan geografis untuk mengeksplorasi peran 
distribusi wilayah dalam perkembangan ekonomi digital. (Depdiknas, 2008). Hasil akhir penelitian 
diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana adopsi teknologi di era 
Revolusi Industri Keempat berdampak secara historis dan geografis terhadap struktur ekonomi 
Indonesia.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sejarah Revolusi Industri 

Pada masa kini kita dihadapkan dengan industri 4.0, industri dimana semua dilakukan 
dengan sistem otomatisasi dan robot. Semua nya berbanding jauh jika mundur kebelakang pada 
saat era industri 1.0 dimana semuanya belum berkembang pesat seperti sekarang. Banyaknya 
perubahan yang terjadi saat ini tidak lain karena adanya inovasi yang tercipta dari berkembang 
pemikiran pola pikir manusia. Pengertian Revolusii Industrii mengacui padai duai hali, pertamai 
yaitui perubahani cepat dalami teknologi pembuatani barang-barang, dan yang kedua perubahani 
dalami kehidupani sosial dan ekonomi masyarakat dunia.(Anggraeni, 2018). 

Revolusi industri telah terjadi sekitar empat kali tahapan yaitu dari industri 1.0, 2.0, 3.0, 
sampai sekarang industri 4.0. Revolusi sendiri yaitu suatu perubahan corak budaya dan sosial 
yang ada di lingkungan masyarakat, juga kebiasaan yang sering dilakukan berhubungan dengan 
dasar kehidupan masyarakat yang singkat. Sedangkan untuk industri yaitu suatu kegiatan yang 
bersangkutan dengan pengolahan bahan mentah menjadi barang yang berharga atau berkualitas. 
Revolusi industri juga dapat diartikan sebagai suatu perubahan cara kerja manusia secara 
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fundamental karena melahirkan hal-hal baru yang dapat membantu dan juga dibutuhkan pada 
kehidupan manusia.(Halawa, 2019; Yusuf dkk., 2024). 

Revolusi industri didasari dengan adanya perubahan pola hidup serta pemikiran dari suatu 
bangsa dan negara. Revolusi industri dapat merubah dan mewarnai corak tatanan kehidupan 
masyarakat, baik itu dari segi politik, ekonomi, sosial maupun budaya. Apabila mundur jauh 
kebelakang, melihat dari sejarah revolusi industri, hal ini berawal dari revolusi ekonomi yang terjadi 
di Inggris. Corak ekonomi di Inggris yang awalnya agraris berubah menjadi industri. Semula yang 
mengandalkan tenaga manusia dan hewan, juga cara pembuatan barang yang masih 
konvensional berubah menjadi menggunakan sistem yang dilakukan oleh mesin. Saat itu pula 
pembuatan barang masih dilakukan di rumah – rumah belum dilakukan di pabrik.(Anggraeni, 
2018). 

Revolusi Industri Keempat mulai terasa di Indonesia seiring berkembangnya teknologi 
digital, otomatisasi, dan internet dalam kehidupan masyarakat. Platform e-commerce seperti 
Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak mendominasi pola konsumsi baru, memudahkan transaksi 
tanpa tatap muka. Di sektor transportasi dan jasa, kehadiran aplikasi seperti Gojek dan Grab 
mengubah cara orang bepergian dan memenuhi kebutuhan harian. Peningkatan penetrasi internet 
serta penggunaan smartphone membuat media sosial seperti Instagram dan TikTok menjadi 
bagian tak terpisahkan dari aktivitas masyarakat.(Silalahi & Chairina, 2023). Transformasi ini juga 
meluas ke dunia pendidikan dan pekerjaan, terutama setelah pandemi COVID-19, di mana 
sekolah dan kantor mulai mengadopsi sistem daring dan kerja jarak jauh. Meskipun teknologi 
menawarkan efisiensi dan peluang usaha baru, tidak semua masyarakat mampu beradaptasi 
dengan cepat, terutama di daerah dengan akses internet terbatas.(Mastarida dkk., 2022). 

Pada awal penerapannya, respon masyarakat Indonesia menunjukkan kombinasi 
antusiasme dan tantangan. Generasi muda dengan cepat beradaptasi, memanfaatkan peluang 
ekonomi kreatif dan startup digital. Namun, sebagian kelompok masyarakat merasa terancam oleh 
kemungkinan hilangnya pekerjaan akibat otomatisasi dan robotisasi. Pemerintah merespons 
perubahan ini dengan berbagai program, seperti Kartu Prakerja untuk meningkatkan keterampilan 
digital masyarakat dan regulasi terkait perlindungan data serta keamanan siber.(Budihardjo dkk., 
2023) Meski peluang terbuka lebar implementasi Revolusi Industri Keempat menuntut peningkatan 
infrastruktur dan kebijakan inklusif agar transformasi ini dapat diakses dan dinikmati oleh seluruh 
lapisan masyarakat. Pemerintah Indonesia telah mengambil berbagai langkah strategis untuk 
mempersiapkan dan melaksanakan program Revolusi Industri Keempat (4.0) melalui sejumlah 
inisiatif dan kebijakan.  

 
Proses Implementasi 

Pemerintah Indonesia telah mengambil berbagai langkah strategis untuk mempersiapkan 
dan melaksanakan program Revolusi Industri Keempat (4.0) melalui sejumlah inisiatif dan 
kebijakan. Berikut adalah beberapa cara yang dilakukan diantaranya:  

Pertama, Pemerintah meluncurkan program "Making Indonesia 4.0" sebagai peta jalan 

untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam sektor industri. Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan daya saing industri Indonesia di pasar global dengan memanfaatkan teknologi 
seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan, dan otomatisasi. Kedua, Pengembangan 
Infrastruktur Digital: Pembangunan infrastruktur digital menjadi prioritas utama. Pemerintah 
berkomitmen untuk meningkatkan akses internet yang cepat dan stabil di seluruh wilayah 
Indonesia, termasuk daerah-daerah terpencil. Hal ini penting untuk mendukung implementasi 
teknologi canggih dalam proses produksi. (Zein Subhan, 2014). 

Ketiga, Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM): Pemerintah menyadari 
pentingnya peningkatan keterampilan tenaga kerja agar sesuai dengan kebutuhan industri 4.0. 
Program pelatihan dan pendidikan, termasuk beasiswa melalui Lembaga Pengelola Dana 
Pendidikan (LPDP), diperkenalkan untuk mempersiapkan SDM yang kompeten dalam menghadapi 
tantangan industri baru. Keempat, Kolaborasi antara Sektor Publik dan Swasta: Implementasi 
revolusi industri 4.0 membutuhkan kolaborasi erat antara pemerintah, perusahaan, dan lembaga 
pendidikan. Melalui kerja sama ini, diharapkan tercipta ekosistem inovasi yang mendukung 
pengembangan teknologi, transfer pengetahuan, serta pelatihan tenaga kerja.(Mustari, 2022). 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 43505-43512 
Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 43508 

 

Kelima: Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM): Program-program 
khusus dirancang untuk memberdayakan UMKM agar dapat beradaptasi dengan perubahan 
teknologi. Ini termasuk penyediaan akses ke teknologi digital dan pelatihan yang relevan untuk 
meningkatkan daya saing mereka di pasar Keenam: Insentif Investasi dan Kebijakan Fiskal: 
Pemerintah juga menawarkan insentif fiskal untuk menarik investasi dalam teknologi baru serta 
mendukung penelitian dan pengembangan di sektor-sektor strategis. Kebijakan ini bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan pertumbuhan industri.(Abdi, 2024; 
Suhrowardi dkk., 2024). 

Ketujuh, Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan: Memastikan bahwa efektivitas dari 
program-program yang diluncurkan, pemerintah melakukan monitoring dan evaluasi secara 
berkala terhadap implementasi kebijakan revolusi industri 4.0. Hal ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi tantangan yang muncul serta menyesuaikan strategi yang diperlukan agar 
mencapai hasil yang optimal.(Muhlis, 2022). Dengan langkah-langkah ini, pemerintah Indonesia 
berupaya memposisikan negara sebagai salah satu pemain utama dalam era revolusi industri 
keempat, sekaligus mengatasi tantangan-tantangan yang ada untuk memastikan bahwa seluruh 
lapisan masyarakat dapat merasakan manfaat dari transformasi digital ini. 

 
Kondisi Geografis dan Demografis  

Distribusi teknologi modern di Indonesia menunjukkan perkembangan yang pesat, namun 
tidak merata di seluruh wilayah geografis. Hal ini memiliki implikasi signifikan terhadap ekspansi 
ekonomi, terutama dalam konteks pengembangan infrastruktur, akses digital, dan transformasi 
industri.(Fahira, 2021). Meskipun jumlah pengguna internet di Indonesia meningkat pesat—
mencapai 215,6 juta pada tahun 2023—distribusi akses teknologi masih mengalami kesenjangan 
yang signifikan antara daerah perkotaan dan pedesaan.(Muzdalifa dkk., 2018). Data menunjukkan 
bahwa meskipun provinsi-provinsi tertentu seperti Jawa Tengah dan Kepulauan Bangka Belitung 
mengalami peningkatan dalam adopsi teknologi, banyak daerah lain masih tertinggal. 
Kesenjangan ini disebabkan oleh kurangnya infrastruktur jaringan yang memadai dan 
keterbatasan pengetahuan digital di beberapa wilayah.(Haiqa, 2024). 

Teknologi modern, seperti sistem manajemen gudang digital dan platform e-commerce, 
telah mengubah cara distribusi barang dan jasa di Indonesia. Sistem manajemen gudang digital 
memungkinkan efisiensi dalam pengelolaan logistik, mempercepat proses distribusi barang dari 
produsen ke konsumen13. Selain itu, e-commerce telah membuka akses pasar yang lebih luas 
bagi pelaku usaha, memungkinkan mereka untuk menjangkau konsumen secara lebih efektif dan 
efisien.(Raza dkk., 2020; Tohir dkk., 2023). Transformasi digital ini berpotensi meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dengan cara: 

1. Meningkatkan Efisiensi Operasional: Penggunaan teknologi dalam distribusi membantu 
mengurangi biaya operasional dan waktu pengiriman, yang sangat penting dalam pasar 
yang kompetitif. 

2. Mendorong Inovasi: Adopsi teknologi baru mendorong inovasi dalam produk dan layanan, 
serta menciptakan peluang baru bagi usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk 
berkembang. 

3. Memperluas Akses Pasar: Dengan adanya platform digital, UMKM dapat menjangkau 
konsumen di berbagai daerah tanpa batasan geografis yang sebelumnya ada.(Utami dkk., 
2024). 
Kondisi geografis dan demografis Indonesia memiliki dampak yang kompleks terhadap 

implementasi revolusi industri keempat. Berikut adalah beberapa aspek yang memfasilitasi dan 
menghalangi implementasi revolusi industri keempat di Indonesia: 

Pertama, Memfasilitasi, Populasi besar Indonesia (sekitar 282 juta jiwa) menawarkan pasar 

yang luas untuk produk-produk teknologi canggih. Hal ini dapat meningkatkan permintaan dan 
demand untuk teknologi digital, sehingga memotivasi perusahaan-perusahaan untuk 
mengembangkan solusi yang lebih canggih.  Selanjutnya ada Innovasi Lokal. Potensi inovasi lokal 
yang cukup besar, terutama dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Inovasi ini 
dapat membantu meningkatkan kreativitas dan kemampuan adaptasi masyarakat terhadap 
teknologi baru. Terakhir, Strategi Pemerintah. Pemerintah Indonesia telah meluncurkan program 
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"Making Indonesia 4.0", yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja industri nasional melalui 
pemanfaatan teknologi terkini dan inovasi. Program ini mencakup berbagai strategi untuk 
mempromosikan penggunaan teknologi digital dalam berbagai sektor industri.(Manongko, 2018). 

Kedua, Menghalangi, Infrastruktur yang Kurang Membangun. Masih adanya gap 
infrastruktur di beberapa wilayah, terutama di luar Jawa, yang dapat mengganggu konektivitas dan 
aksesibilitas teknologi digital. Hal ini memperlambat distribusi dan implementasi teknologi canggih 
ke seluruh wilayah Indonesia. Selanjutnya, Tenaga Kerja yang Terdisruksi. Biaya tenaga kerja 
yang murah tidak lagi menjadi keunggulan kompetitif bagi industri Indonesia. Ini karena adanya 
risiko penyerobotan pekerjaan tradisional oleh robot dan otomatisasi, yang dapat meningkatkan 
jumlah pengangguran dan ketimpangan ekonomi. Dan juga, Ketimpangan Pendapatan. 
Ketimpangan pendapatan yang masih tinggi di Indonesia dapat memperlambat implementasi 
revolusi industri keempat. Masyarakat yang kurang mampu mungkin tidak dapat mengakses 
teknologi digital secara efektif, sehingga membutuhkan strategi inklusi sosio-ekonomi yang lebih 
komprehensif. Terakhir, Perbedaan Wilayah Geografis. Kondisi geografis Indonesia yang terdiri 
dari ribuan pulau dapat memfasilitasi distribusi produk-produk lokal, tapi juga menghadirkan 
tantangan dalam pemerataan implementasi teknologi digital. Implementasi yang tidak merata 
dapat meningkatkan ketimpangan regional dan mempersulit integrasi nasional.(Wibowo dkk., 
2023). 

Kondisi geografis dan demografis Indonesia memiliki dampak kompleks terhadap 
implementasi revolusi industri keempat. Sementara potensi pasar besar dan strategi pemerintah 
dapat memfasilitasi implementasi, infrastruktur yang kurang membangun, tenaga kerja yang 
terdisruksi, ketimpangan pendapatan, dan perbedaan wilayah geografis dapat menghalangi 
jalannya program ini.\ 

 
Ekonomi dan Sosial 

Revolusi Industri 4.0 didorong oleh teknologi canggih seperti machine learning, artificial 
intelligence (AI), Internet of Things (IoT), dan big data analytics. Penggunaan teknologi ini 
meningkatkan efisiensi operasional dan memprediksi hasil produksi dengan lebih akurat. Hasilnya, 
perusahaan dapat meningkatkan kapasitas produksi tanpa meningkatkan staf, sehingga 
meningkatkan output ekonomi secara substansial. Teknologi Revolusi Industri 4.0 juga 
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan. Contohnya, 
produksi massal yang dioptimalkan dengan AI dan IoT membuat produk-produk lebih homogen 
dan berkualitas tinggi. Selain itu, platform e-commerce yang maju mempermudah distribusi barang 
dan jasa, meningkatkan akses pasar global dan memotong biaya operasional.(Sumadi dkk., 2022; 
Syamsu dkk., 2022). 

Implementasi teknologi IoT dan sistem tracking real-time dalam supply chain memastikan 
bahwa barang-barang tiba tepat waktu dan dalam kondisi baik. Ini mengurangi stres gudang dan 
kehilangan barang, yang biasanya menyumbang inflasi karena biaya tambahan untuk pengganti 
atau restocking. Efektivitas logistik yang ditingkatkan ini dapat mengontrol inflasi dengan menjaga 
stabilitas harga. Platform digital seperti e-commerce juga membuka peluang baru bagi produsen 
lokal untuk berpartisipasi dalam pasar nasional maupun global. Hal ini meningkatkan persaingan 
yang sehat, yang biasanya stabil inflasi karena produsen harus menyesuaikan harga produk 
sesuai dengan permintaan pasar. Adopsi teknologi digital juga mempermudah pengumpulan data 
ekonomi, membantu regulator dalam mengidentifikasi tren inflasi dan mengambil langkah-langkah 
preventif.(Saraswati, 2017; Yudhanto & Azis, 2019). 

Revolusi Industri 4.0 membawa kesempatan investasi baru melalui startup dan perusahaan 
kecil yang berkembang pesat. Teknologi AI, IoT, dan big data analytics bukan hanya meningkatkan 
produktivitas tapi juga menciptakan lapangan pekerjaan baru di bidang teknologi. Hal ini menarik 
investor untuk membeli saham perusahaan-perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi 
revolusioner ini, sehingga meningkatkan fond pendirian baru. Investasi dalam infrastruktur digital 
seperti jaringan internet cepat (5G) dan sistem cloud computing juga meningkatkan fleksibilitas 
bisnis. Perusahaan dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan meningkatkan 
layanan mereka dengan integrasi teknologi canggih. Inovasi teknis ini tidak hanya meningkatkan 
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nilai perusahaan tapi juga menarik investor untuk berinvestasi dalam industri yang maju dan 
berinovasi.(Setiyono dkk., 2021; Subandowo, 2022). 

Meskipun Revolusi Industri 4.0 sering dikritik karena mengganti tenaga kerja manual 
dengan robot, faktanya adalah bahwa teknologi ini juga menciptakan pekerjaan baru di bidang 
teknologi. Profesi-profesi seperti Data Scientist, Machine Learning Engineer, Cyber Security 
Specialist, dan Gene Designer semakin populer dan membutuhkan keterampilan spesifik yang sulit 
didapatkan. Hal ini meningkatkan jumlah lapangan kerja yang kompleks dan membutuhkan 
kreativitas tinggi. Automasi produksi yang dioptimalkan dengan AI dan IoT menghemat biaya 
operasional dan meningkatkan produktivitas.(Adnan & Aiyub, 2020). Meskipun beberapa posisi 
rutin hilang, efisiensi yang ditingkatkan ini memungkinkan perusahaan untuk mengalokasikan 
sumber daya manusia pada tugas-tugas yang lebih strategis dan kreatif. Hal ini meningkatkan 
kesejahteraan pekerja dan memotong stres kerja karena adanya otomatisasi dalam proses-proses 
repetitif.(Febriyanto dkk., 2022). 

Revolusi Industri 4.0 memiliki dampak multidimensi pada output ekonomi, inflasi, investasi, 
dan lapangan kerja. Dengan meningkatkan efisiensi operasional, menciptakan inovasi produk dan 
layanan, serta membuka peluang investasi baru, Revolusi Industri 4.0 berpotensi meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi secara substansial. Namun, perlu diwaspadai juga bahwa transformasi ini 
mempengaruhi pola kerja tradisional dan membutuhkan adaptasi dari para pekerja untuk 
memenuhi kebutuhan industri yang semakin cerdas dan automatis. Dengan demikian, analisis ini 
menunjukkan bahwa Revolusi Industri 4.0 bukan hanya sebuah fenomena teknologis tetapi juga 
memiliki implikasi yang signifikan dalam berbagai aspek ekonomi dan sosial. 
 
SIMPULAN 

Revolusi industri telah melalui empat tahapan perkembangan yang secara signifikan 
mengubah pola hidup, sosial, ekonomi, dan teknologi masyarakat di seluruh dunia. Setiap fase 
menghadirkan inovasi baru, dimulai dari penggunaan mesin sederhana hingga munculnya 
otomatisasi dan teknologi digital yang mendominasi era Industri 4.0. Transformasi ini 
mencerminkan perubahan mendalam dalam cara manusia bekerja, memproduksi barang, dan 
mengonsumsi berbagai layanan.  

Dampak Revolusi Industri 4.0 di indonesia terasa melalui adopsi teknologi digital, 
otomatisasi, dan platform daring seperti e-commerce dan aplikasi transportasi, yang memberikan 
efisiensi, memperluas akses pasar, serta membuka peluang ekonomi baru. Namun, 
implementasinya tidak lepas dari tantangan berupa kesenjangan digital, keterbatasan infrastruktur, 
dan ketidakmerataan adopsi antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Pemerintah berupaya 
menjawab tantangan ini melalui kebijakan "Making Indonesia 4.0", peningkatan infrastruktur digital, 
dan program pengembangan sumber daya manusia (SDM), meskipun ketimpangan pendapatan 
dan kendala geografis kerap menghambat pemerataan manfaatnya.  

Kekhawatiran akan kehilangan pekerjaan akibat otomatisasi turut muncul, meski 
perkembangan teknologi juga menciptakan lapangan pekerjaan baru yang menuntut keterampilan 
lebih tinggi. Dengan demikian, Revolusi Industri 4.0 bukan sekadar fenomena teknologi, tetapi juga 
menghasilkan dampak sosial dan ekonomi yang kompleks, sehingga diperlukan kolaborasi antara 
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat agar manfaat transformasi ini dapat dirasakan secara 
inklusif dan berkelanjutan oleh seluruh lapisan masyarakat. 
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